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Abstrak

Pembekalan keterampilan praktis di Panti Asuhan Nur Fauzi, Kota Pontianak—
salah satu lembaga sosial dengan peran dalam mendukung perfumbuhan
dan perkembangan anak-anak terlantar—untuk menjadi bekal kemandirian
ekonomi masih jauh dari kata optimal. Maka dari itu, kegiatan pelatinan ini
bertujuan dalom mengembangkan keterampilan praktis yang dapat
berperan secara esensial bagi masa depan anak-anak Panti Asuhan Nur Fauzi
dalam aspek ekonomi, khususnya pada pembuatan nata de coco.
Pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan dalam bentuk kegiatan
pelatihan dengan pendekatan partisipatif dan dihadiri oleh 21 peserta yang
merupakan anak-anak asuh di Panti Asuhan Nur Fauzi. Kegiatan pelatihan
mencakup penyampaian materi terkait nata de coco dan demonstrasi serta
praktik pembuatan nata de coco secara langsung. Pengisian angket evaluasi
kegiatan pada lima aspek (“Pemahaman Materi”, “Keterampilan Praktik”,
“Kepuasan Pelatihan”, “"Manfaat Pelatihan™, dan “Keinginan
Mempraktikkan™) mengimplikasikan bahwa kegiatan pelatihan yang telah
diselenggarckan  mampu mendorong pemerolehan  wawasan  dan
pengembangan keterampilan praktis anak-anak di Panti Asuhan Nur Fauzi
terkait pembuatan nata de coco. Selain itu, produk nata de coco yang telah
dibuat oleh peserta kegiatan menunjukkan kualitas yang baik sehingga dapat
diperoleh kesimpulan bahwa peserta kegiatan telah berpartisipasi dalam
kegiatan pelatihan dengan baik. Namun, hasil pengisian angket evaluasi
kegiatan mengungkapkan berbagai rekomendasi untuk penyempurnaan
perancangan dan pelaksanaan kegiatan berikutnya, meningkatkan
kebermanfaatannya dalam membangkitkan minat dan motivasi peserta.

Kata Kunci: Keberlanjutan Ekonomi; Keterampilan Praktis; Nata de Coco; Panti
Asuhan; Pelatinan

Abstract

The provision of practical skills at the Nur Fauzi Orphanage in Pontianak City—
one of the social institutions that plays a role in supporting the growth and
development of neglected children—to prepare them for economic
independence is still far from optimal. Therefore, this training activity aims to
develop practical skills that can play an essential role in the economic future
of the children at the Nur Fauzi Orphanage, particularly in the production of
nata de coco. This community service was carried out in the form of training
activities with a participatory approach, and was attended by 21 participants
who are children under the care of the Nur Fauzi Orphanage. The fraining
activities included the delivery of learning content to nata de coco, as well as
demonstrations and practice in making nata de coco directly. The completion
of the activity evaluation questionnaire on five aspects (“Understanding of
Learning Content,” “Practical Skills,” “Satisfaction with Training,” "“Benefits of
Training,” and “Desire to Practice”) implied that the fraining activity that had
been held was able fo encourage the acquisition of knowledge and the
development of practical skills of the children at the Nur Fauzi Orphanage
related to the production of nata de coco. In addition, the nata de coco
products made by the participants showed good quality, leading to the
conclusion that the participants had participated well in the training activity.
However, the results of the activity evaluation questionnaire revealed various
recommendations fo improve the design and implementation of future
activities, with the aim of increasing their effectiveness in sparking participants’
interest and motivation.

Keywords: Economic sustainability; Nata de Coco; Orphanage; Practical skills;
Training
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PENDAHULUAN

Panti asuhan merupakan lembaga sosial yang bertujuan sebagai sistem dukungan bagi anak-anak yang
terlantar dengan memberikan pelayanan, bimbingan, dan pengetahuan serta keterampilan dalam rangka
pemenuhan kebutuhan anak-anak asuh, baik secara fisik maupun mental (Silitonga et al., 2023). Dengan peran
unfuk merawat dan mendukung perkembangan anak-anak yatim, piatu, yatim piatu, dan yang finggal
bersama wali serta yang berasal dari keluarga tidak mampu, panti asuhan menjadi lembaga yang menjamin
kesejahteraan, kebutuhan, dan kehidupan anak-anak yang diasuh untuk menghadapi kehidupan dewasa
sebagai pribadi yang bertanggung jawab (Nurjannah & Toni, 2023). Di antara lebih dari 14.000 panti asuhan
yang terdapat di Indonesia (Kurnianingrum, 2025), Panti Asuhan Nur Fauzi yang berlokasi di Kota Pontianak
menjadi salah satu lembaga sosial yang dengan konsisten memberikan pembinaan dan pendidikan bagi anak-
anak terlantar di Provinsi Kalimantan Barat. Namun, diketahui permasalahan bahwa pembinaan yang
diberikan seringkali terbatas pada pemenuhan kebutuhan dasar dan pendidikan formal, sementara
pembekalan keterampilan praktis yang dapat menjadi bekal kemandirian ekonomi masih jauh dari kata
optimal.

Panti asuhan diharapkan dapat menjadi pusat pengembangan keterampilan bagi anak-anak asuh
melalui pembimbingan untuk melatih kepribadian, kreativitas, dan kepercayaan diri (Ni'mah, 2016). Mengingat
bahwa pendidikan berkualitas menjadi hak dasar dari seluruh anak-anak tanpa mengenal status tertentu
(Tefera & Refu, 2019), maka dapat diberikan penekanan bahwa pengembangan keterampilan praktis menjadi
salah satu aspek esensial guna mempersiapkan anak-anak di panti asuhan untuk menghadapi kehidupan di
masyarakat. Keterampilan praktis adaloh kemampuan atau keahlion yang diperoleh dari pengalaman
langsung dan dapat diaplikasikan secara efektif dalam situasi nyata sehingga menjembatani pengetahuan
teoretis dengan tindakan riil dalam bidang profesional dan kehidupan sehari-hari (Aswan, 2024; Holil et al.,
2024). Pengembangan keterampilan praktis yang efektif sangat dibutuhkan untuk mendukung peningkatan
konsep-konsep dasar dan kemampuan untuk mengaplikasikannya sehingga partisipan menjadi lebih siap
untuk menghadapi fantangan dalam dunia kerja di masa depan (Azmi et al., 2024). Salah satu keterampilan
praktis yang dapat dikembangkan bagi anak-anak Panti Asuhan Nur Fauzi adalah pembuatan nata de coco.

Nata de coco adalah produk pangan hasil fermentasi air kelapa (Cocos nucifera L.) yang umumnya
menggunakan bakteri Komagataeibacter xylinus (Brown 1886) Yamada et al. 2013 (sinonim dari Acefobacter
xylinum [Brown 1886] Yamada 1984) untuk menghasilkan selulosa bakteri ekstraseluler berbentuk gel kenyal dan
elastis dengan muatan serat pangan tinggi (Fei et al., 2024; Rahmayanti et al., 2019; Salihu et al., 2021). Nata
de coco banyak digunakan sebagai bahan tambahan minuman, makanan penutup, dan berbagai olahan
pangan lainnya. Indonesia, sebagai negara tropis dengan produksi kelapa paling melimpah di dunia yang
diikuti oleh Filipina dan India (Alouw & Wulandari, 2020), memiliki potensi besar dalam pengembangan nata de
coco. Pemilihan pembuatan nata de coco sebagai target pengembangan keterampilan praktis kali ini
didukung pada observasi awal di Pantfi Asuhan Nur Fauzi yang mengungkapkan bahwa anak-anak asuh di
lokasi tersebut menunjukkan minat yang besar terhadap kegiatan berwirausaha. Selain itu, Kota Pontianak
memiliki ketersediaan kelapa yang tinggi sehingga memiliki relevansi tinggi dengan potensilokal. Namun, anak-
anak di Panti Asuhan Nur Fauzi masih membutuhkan pembinaan dan pendampingan yang intensif untuk
mengembangkan keterampilan mereka dalam menghasilkan produk nata de coco.

Minat anak-anak Panti Asuhan Nur Fauzi yang besar terhadap kegiatan berwirausaha dan relevansinya
terhadap pengembangan potensi lokal juga didukung oleh beberapa keunggulan dari pelatihan pembuatan
nata de coco sebagai program pengabdian kepada masyarakat. Pertama, pembuatan nata de coco fidak
memerlukan peralatan yang kompleks sehingga dapat dilokukan dengan sarana dan prasarana yang
sederhana. Kedua, produksinya tidak membutuhkan biaya yang besar sehingga investasi yang dibutuhkan
relatif terjangkau. Ketiga, proses fermentasi nata de coco dapat menjadi sumber belajar yang kontekstual dan
aplikatif untuk mengenalkan konsep-konsep dasar yang berkaitan dengan bioteknologi pangan. Keempat,
produk nata de coco memiiliki nilai jual dan pasar yang jelas. Terakhir, produk nata de coco telah dikenal luas
oleh masyarakat dan memiliki nilai jual yang relatif stabil sehingga memiliki potensi untuk dikembangkan
sebagai industri rumahan yang dapat mendukung keberlanjutan ekonomi. Hal ini didukung oleh Santosa et al.
(2020) yang mengemukakan bahwa nata de coco menjadi produk olahan berserat finggi yang sangat mudah
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unfuk dibuat dan tidak membutuhkan wakfu yang lama jika dibandingkan dengan buah-buahan serta sayur-
sayuran lain.

Pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pelatihan pembuatan nata de coco telah banyak
dilokukan sebelumnya, seperti Lasalewo & Mardin (2021) di Desa Dunu, Provinsi Gorontalo; Sarkono et al. (2024)
di Desa Kembang Kerang, Provinsi Nusa Tenggara Baratf; dan Zain & Subgi (2025) di Desa Sana Daja, Provinsi
Jawa Timur. Beberapa pelatihan bahkan sudah difokuskan pada anak-anak di panti asuhan, seperti Advinda
et al. (2020) di Panti Asuhan Al Yusra, Provinsi Sumatra Barat dan Setyowati & Mulyani (2018) di Panti Asuhan
Yatim Puteri Aisyiyah, Provinsi Jawa Tengah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pelatihan pembuatan nata de
coco memiliki relevansi tinggi untuk diadakan di kalangan masyarakat, termasuk anak-anak panti asuhan
dalam rangka mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki keterampilan praktis yang mumpuni
dalam bidang bioteknologi. Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, penyelenggaraan kegiatan
pelatihan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan praktis yang dapat berperan secara esensial bagi
masa depan anak-anak Panti Asuhan Nur Fauzi, khususnya pada pembuatan nata de coco yang merupakan
bagian dari kompetensi pada bidang bioteknologi sebagai cara untuk mendukung terciptanya sumber daya
manusia berkualitas yang mampu menciptakan keberlanjutan dalam aspek ekonomi. Penyelenggaraan
pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi anak-anak panti asuhan, memberikan alternatif
kegiatan produktif yang bermanfaat, menumbuhkan jiwa wirausaha dan kemandirion ekonomi, serta
mendukung pemanfaatan potensi lokal yang tersedia.

METODE PELAKSANAAN

Pelatihan pembuatan nata de coco untuk anak-anak di Panti Asuhan Nur Fauzi dirancang dengan
pendekatan partisipatif, di mana partisipan tidak hanya menerima konsep-konsep dasar yang bersifat teoretis,
tetapi juga langsung mempraktikkan pembuatan nata de coco. Hal ini didukung oleh pernyataan Ahmad &
llyas (2025) bahwa desain pelatinan berbasis kebutuhan lokal yang menggabungkan aspek konseptual dan
praktikal dapat mendukung peningkatan keterampilan aplikatif. Pelatihan ini dilaksanakan di Panti Asuhan Nur
Fauzi, Kecamatan Pontianak Kota, Kota Ponfianak, Provinsi Kalimantan Barat dengan proses perancangan
dimulai dari bulan Oktober 2025 hingga pelaksanaannya di bulan November 2025.

Perancangan kegiatan dimulai dengan melakukan observasi di mitra yang mengungkapkan bahwa
pemberdayaan keterampilan praktis di Panti Asuhan Nur Fauzi masih belum optimal. Setelah itu, perancangan
kegiatan dilanjutkan dengan pembentukan tim penyelenggara kegiatan dan penyusunan rencana kegiatan.
Narasumber pada kegiatan ini adalah dosen Pendidikan Biologi dari Universitas Tanjungpura dengan bidang
ahli mikrobiologi dan bioteknologi. Tim penyelenggara kegiatan berikutnya melakukan penentuan waktu dan
tempat serta sasaran peserta pelaksanaan kegiatan. Dengan target untuk dilaksanakan secara langsung di
Panti Asuhan Nur Fauzi pada hari Sabtu, 8 November 2025, kegiatan ini dikhususkan kepada peserta yang
mencakup 21 anak-anak yang tinggal di panti asuhan tersebut yang berpartisipasi dengan sukarela.

Pelaksanaan kegiatan dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah dirancang. Narasumber
menyampaikan materi terkait bioteknologi dan pembuatan nata de coco untuk memberikan pemahaman
konsep-konsep dasar kepada peserta kegiatan. Penyampaian materi dilanjutkan dengan demonstrasi
pembuatan nata de coco dan menampilkan hasil produk yang berhasil dibuat sebelumnya. Berikutnya,
peserta kegiatan melakukan praktik langsung dalam membuat nata de coco bersama narasumber yang
dibantu oleh lima mahasiswa Pendidikan Biologi dari Universitas Tanjungpura sebagai pendamping. Setelah
kegiatan pelatihan selesai, peserta diarahkan untuk mengisi angket evaluasi kegiatan dalam rangka
mengetahuirespons mereka dari sikap dan partisipasi selama kegiatan. Hasil angket evaluasi kegiatan dianalisis
dalam bentuk stafistik deskriptif berupa persentase. Kegiatan diakhiri dengan pemanenan nata de coco yang
dibuat oleh peserta dan pembuatan produk minuman pada tanggal 18 November 2025 sebagai evaluasi untuk
mengetahui keberhasilan pelatihan secara holistik.
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HASIL PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan pembuatan nata de coco bagi anak-anak di Panti Asuhan Nur Fauzi bertujuan untuk
memberikan dan mengembangkan keterampilan praktis yang dapat menjadi bekal kemandirian ekonomi
bagi anak-anak di panti asuhan tersebut. Pengembangan keterampilan praktis berkaitan erat dengan
peningkatan karakter (Cahya & Ranu, 2025), kreativitas (Shofiyah ef al., 2024), dan pengetahuan konsepfual
(Zahra & Fitri, 2024). Maka dari itu, pelatihan ini dilandaskan dengan harapan bahwa anak-anak di Panti Asuhan
Nur Fauzi dapat mengembangan potensi mereka secara optimal dan memiliki bekal keterampilan praktis yang
tentunya bersifat aplikatif. Melalui penggunaan pendekatan partisipatif, kegiatan pelatihan pembuatan nata
de coco mampu memberikan ruang bagi anak-anak di Panti Asuhan Nur Fauzi untuk belajar secara langsung
melalui pengalaman (hands-on) sehingga pengetahuan yang diperoleh menjadi lebinh bermakna. Proses
pelatihan juga mendorong munculnya mencakup pembentukan sikap kerja, kedisiplinan, dan ketekunan
dalam proses pembuatan nata de coco. Dengan demikian, anak-anak yang menjadi peserta pada kegiatan
pelatihan ini tidak hanya berperan sebagai sekadar peserta pelatihan, tetapi juga sebagai subjek aktif yang
terlibat dalam proses pembelajaran kewirausahaan.

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Panti Asuhan Nur Fauzi pada hari Sabtu, 8 November 2025. Kegiatan
pelatihan diawali pengantar tentang nata de coco, di mana narasumber menjelaskan apa yang dimaksud
dengan nata de coco (Gambar 1). Nata de coco adalah produk yang dihasilkan dari proses fermentasi
dengan air kelapa yang seringnya diketahui menggunakan bakteri K. xylinus untuk menghasilkan selulosa
bakteri ekstraseluler dalam bentuk gel kenyal dan elastis (Fei et al., 2024; Rahmayanti et al., 2019; Salihu ef al.,
2021). Pemaparan narasumber kemudian dilanjutkan dengan bahan-bahan dan proses fermentasi nata de
coco. Narasumber secara komprehensif menjelaskan bahwa proses pembuatan nata de coco meliputi
persiapan alat dan bahan, sterilisasi medium, inokulasi bakteri, fermentasi, dan pemanenan produk. Selain
aspek-aspek teknis, narasumber memaparkan manfaat nata de coco sebagai produk pangan sehat. Meskipun
profil nutrisi nata de coco tergolong rendah karena menggunakan air kelapa sebagai bahan baku, nata de
coco kaya akan serat pangan sehingga berperan krusial dalam pencernaan (Tallei et al., 2022).
Mempertimbangkan manfaatnya bagi kesehatan, nata de coco diproduksi dalam skala industri di Indonesia
dan Malaysia sehingga diekspor ke berbagai negara, termasuk Jepang (Sukendah & Yulistiani, 2018).

Gambar 1. Penyampaian materi oleh narasumber kepada anak-anak Panti Asuhan Nur Fauzi
selaku peserta kegiatan pelatihan

Kegiatan pelatihan dilanjutkan dengan demonstrasi pembuatan nata de coco oleh mahasiswa yang
dipandu oleh narasumber. Demonstrasi merupakan metode mengajar dengan mendemonstrasikan bahan-
bahan, aturan-aturan, dan urutan-urutan untuk meloksanakan sebuah akfivitas tertentu (Mulyati, 2021;
Sagemba & Muksin, 2021). Sesuai dengan yang diimplikasikan oleh Faturrahman ef al. (2024), metode
demonstrasi yang digunakan pada kegiatan pelatihan ini dipilih untuk secara eksplisit memperlihatkan proses
pembuatan nata de coco kepada peserta kegiatan pelatihan agar mampu mengetahui dan
mengaplikasikannya nantfi. Pembuatan nata de coco diawali dengan persiapan air kelapa yang sudah
diinapkan pada suhu ruang selama 1-2 hari untuk berikutnya disaring dan dimasak hingga mendidih. Air kelapa
yang mendidih kemudian ditambahkan dengan gula pasir, amonium sulfat food grade, dan cuka. Buih-buih

510



Yeni et al., Reswara Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 2026, VVolume 7 Nomor 2: 507-519
DOI: https://doi.org/10.46576/rjpkm.v7i2.8303

yang muncul pada permukaan rebusan air kelapa selanjutnya dibuang, dengan rebusan air kelapa tersebut
selagi panas dimasukkan ke dalam baki dan ditutup rapat. Air kelapa yang sudah dimasak kemudian
didiamkan hingga dingin untuk selanjutnya ditambahkan dengan bibit nata dengan cara dituang langsung
tanpa perantara dan tanpa diaduk untuk menghindari risiko terjadinya kontaminasi. Kontaminasi dianggap
sebagai risiko berbahaya dalam pembuatan produk fermentasi karena dapat menciptakan dampak negatif
bagi kesehatan sehingga praktik higienis yang ketat dan kontrol terhadap proses fermentasi berperan penting
(Sawant et al., 2025). Air kelapa yang sudah ditambahkan dengan bibit nata ditutup kembali dengan rapat
dan dibiarkan hingga 7-10 hari untuk memperoleh lapisan nata de coco yang siap untuk dipanen. Selain itu,
narasumber juga menunjukkan produk nata de coco yang berhasil dibuat sebelumnya. Cuplikan dari
demonstrasi nata de coco yang dilakukan pada kegiatan pelatihan ditampilkan pada Gambar 2.

Gambar 2. (a-b) Demonstrasi pembuatan nata de coco dan (c) contoh produk nata de coco

Kegiatan pelatihan diteruskan dengan pembuatan nata de coco secara langsung oleh peserta. Dengan
jumlah total 21 peserta yang terdiri atas 4 anak-anak di jenjang sekolah dasar (SD), 10 anak-anak di jenjang
sekolah menengah pertama (SMP), dan 7 anak-anak di jenjang sekolah menengah atas (SMA), dibentuk
sebanyak empat kelompok kecil untuk melakukan praktik langsung di bawah pendampingan tim
penyelenggara kegiatan. Metode pelatihan yang melibatkan kelompok-kelompok kecil bermanfaat untuk
mengembangkan kepemimpinan dan dinamika sosial setiap anggotanya sehingga cocok untuk diterapkan
dalam pelatihan dalam konteks kewirausahaan (Yunita, 2025). Selama melakukan praktik pembuatan nata de
coco, peserta sangat antusias dan akfif bertanya mengenai tahapan fermentasi, pengendalian kualitas,
hingga pengemasan produk (Gambar 3). Beberapa peserta bahkan menunjukkan kreativitas dengan
mengusulkan variasi rasa dan kemasan yang menarik untuk produk nata de coco yang dibuat sehingga
mengindikasikan kesiapan mereka untuk mengembangkan usaha mandiri. Diskusi dan tanya jowab yang
berlangsung selama kegiatan, mulai dari pemaparan materi hingga praktik pembuatan produk nata de coco,
memberikan ruang yang luas bagi peserta kegiatan pelatihan untuk mengatasi kendala dan memperdalam
pengetahuan mereka. Temuan ini sesuai dengan Idkhan et al. (2025) yang menyatakan bahwa metode
pelaksanaan kegiatan pelatihan wirausaha yang dirancang dengan pendekatan partisipatif dapat
meningkatkan motivasi usaha peserta melalui pengalaman belajar yang kolaboratif.

Gambar 3. Antusiasme anak-anak Panti Asuhan Nur Fauzi selaku peserta kegiatan pelatihan
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Setelah setiap kelompok kecil berhasil menyelesaikan prosedur pembuatan produk nata de coco sesuai
dengan yang didemonstrasikan, peserta kegiatan pelatinan diarahkan untuk mengisi angket evaluasi
kegiatan. Penggunaan angket evaluasi kegiatan bertujuan untuk mengetahui persepsi peserta kegiatan
terhadap sejauh mana penyelenggaraan kegiatan pelatinan berhasil (Faturrahman et al., 2024; Marlina et al.,
2025). Angket evaluasi kegiatan yang digunakan pada kegiatan pelatihan ini menggunakan skala Likert
dengan empat titik respons, yaitu 1 (“Sangat tidak setuju”), 2 (“Tidak setuju”), 3 (“Setuju”), dan 4 (“Sangat
setuju”). Angket evaluasi kegiatan yang digunakan memuat 12 butir pernyataan yang mengukur lima aspek,
yaitu pemahaman materi, keterampilan praktik, kepuasan pelatihan, manfaat pelatihan, dan keinginan
mempraktikkan. Namun, angket evaluasi kegiatan hanya diberikan kepada 15 peserta yang berada di jenjang
SMP dan SMA. Hal ini dilatarbelakangi bahwa anak-anak yang berada di jenjang SMP dan SMA telah memiliki
perkembangan kognitif yang lebih matang sehingga lebih mampu memahami pernyataan reflektif dan skala
penilaian yang digunakan. Budiyana et al. (2025) menuliskan bahwa anak-anak di jenjang SD cenderung
terbatas pada tahap operasional konkret, sementara anak-anak di jenjang SMP dan SMA sudah berada pada
tahap operasional formal. Hasil pengisian angket evaluasi kegiatan pelatihan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil angket evaluasi kegiatan pelatihan pembuatan nata de coco
Skala Jawaban
No. Pernyataan 1 2 3 4
F % F % F % F %

Aspek Pemahaman Materi

1 Saya mengerti tujuan dari pelatihan pembuatan nata 0 0 0 0 6 35,3 11 64,7
de coco

2 Saya memahami bahan-bahan yang digunakan 0 0 0 0 5 29,4 12 70,6
dalam pembuatan nata de coco

3 Saya mengerti tahapan dan cara pembuatan nata 0 0 1 59 3 17,6 13 76,5
de coco

Aspek Keterampilan Praktik

4 Saya dapat mengikuti instruksi  dalam  proses 0 0 0 0 6 35,3 11 64,7
pembuatan nata de coco dengan baik

5 Saya mampu menggunakan alat dan bahan dengan 0 0 1 59 5 29.4 11 64,7
benar selama pelatihan

6 Saya merasa terbantu oleh demonstrasi yang 0 0 0 0 5 29.4 12 70,6

diberikan fasilitator
Aspek Kepuasan Pelatihan

7 Materi pelatihan disampaikan dengan jelas dan 0 0 0 0 4 23,5 13 76,5
mudah dipahami

8 Metode pelatihan yang digunakan menarik dan tidak 1 59 0 0 8 47,1 8 47,1
membosankan

Aspek Manfaat Pelatihan

9 Pelatihan ini menambah pengetahuan saya tentang 0 0 1 59 2 11,8 14 82,4
pembuatan nata de coco

10 Saya merasa pelatihan ini bermanfaat untuk kegiatan 0 0 0 0 5 29.4 12 70,6

saya sehari-hari atau masa depan
Aspek Keinginan Mempraktikkan

11 Saya berencana untuk membuat nata de coco 0 0 1 59 9 52,9 7 41,2
sendiri setelah pelatinan
12 Saya ingin membagikan ilmu pembuatan nata de 0 0 0 0 7 41,2 10 58,8

coco kepada teman-teman yang lain

Aspek pertama adalah “Pemahaman Materi” yang terdiri atas tiga pernyataan. Hasil pengision pada
pernyataan pertama, “"Saya mengerti tujuan dari pelatihan pembuatan nata de coco"—dengan 35,3%
menyatakan “Setuju” dan 6é4,7% menyatakan “Sangat Setuju”—mengindikasikan bahwa peserta kegiatan
telah memahami esensi dari penyelenggaraan kegiatan pelatinan ini. Hasil pengisian pada pernyataan kedua,
“Saya memahami bahan-bahan yang digunakan dalom pembuatan nata de coco”—dengan 29,4%
menyatakan “Setuju” dan 70,6% menyatakan “Sangat Setuju”—menunjukkan bahwa peserta kegiatan telah
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mengetahui dan mampu memahami bahan-bahan yang berperan dalam pembuatan nata de coco. Hasil
pengisian pada pernyataan ketiga, “Saya mengerti tahapan dan cara pembuatan nata de coco—dengan
5.9% menyatakan “Tidak Setuju”, 17,6% menyatakan “Setuju”, dan 76,5% menyatakan “Sangat Setuju’—
mengungkapkan bahwa hampir semua peserta kegiatan telah mengerti prosedur pembuatan nata de coco
secara komprehenisif. Secara keseluruhan, hasil pengisian angket pada aspek ini menunjukkan bahwa kegiatan
pelatihan pembuatan nata de coco telah berperan dalam meningkatkan pemahaman peserta kegiatan
terhadap tujuan, bahan, dan prosedur pembuatan nafa de coco. Tingginya tingkat pemahaman
mengindikasikan bahwa metode pelaksanaan dan penyampaian materi yang diterapkan sudah sesuai
dengan karakteristik peserta kegiatan (Abduhrohman et al., 2025). Namun, adanya peserta yang belum
sepenuhnya memahami prosedur pembuatan nata de coco mengimplikasikan diperlukannya pendampingan
tambahan yang dikhususkan pada aspek prosedural agar seluruh peserta kegiatan dapat memperoleh
pemahaman yang merata.

Aspek kedua adalah “Keterampilan Praktik” yang terdiri atas tiga pernyataan. Hasil pengisiaon pada
pernyataan pertama, “Saya dapat mengikuti instruksi dalam proses pembuatan nata de coco dengan baik"—
dengan 35,3% menyatakan “Setuju” dan 64,7% menyatakan “Sangat Setuju”—menunjukkan bahwa seluruh
peserta telah memahami instruksi dalam pembuatan nata de coco sehingga dapat mengikuti dengan baik.
Hasil pengisian pernyataan kedua, “Saya mampu menggunakan alat dan bahan dengan benar selama
pelatihan”—dengan 5,9% menyatakan “Tidak Setuju”, 29,4% menyatakan “Setuju”, dan 64,7% menyatakan
“Sangat Setuju”"—menandakan bahwa hampir seluruhnya dari peserta kegiatan dapat menggunakan alat
dan bahan yang digunakan dalam prosedur pembuatan nafa de coco dengan baik dan benar. Hasil
pengisian pernyataan ketiga, “Saya merasa terbanfu oleh demonstrasi yang diberikan fasilitator’'—dengan
29.4% menyatakan “Setuju” dan 70,6% menyatakan “Sangat Setuju”—mengisyaratkan bahwa seluruh peserta
kegiatan merasa bahwa demonstrasi yang diberikan oleh narasumber membantu mereka dalam memahami
prosedur pembuatan nata de coco dengan baik. Temuan yang diperoleh pada aspek ini menunjukkan bahwa
kegiatan pelatihan nata de coco berhasil dalam meningkatkan tataran pemahaman konseptual dan
kemampuan praktik peserta kegiatan. Demonstrasi yang diberikan oleh narasumber juga menekankan fakta
bahwa peran narasumber sangat krusial dalam memfasilitasi fransfer keterampilan secara langsung. Hal ini
didukung oleh Yulianti et al. (2024) yang menemukan bahwa metode demonstrasi bermanfaat secara signifikan
dalam meningkatkan pemahaman melalui penerapan konsep dalam praktik di berbagai bidang ilmu. Maka
dari itu, dapat disimpulkan bahwa metode pelaksanaan kegiatan yang dilokukan layak dipertahankan dan
dikembangkan pada kegiatan serupa dengan tetap memberikan perhatian khusus pada peserta kegiatan
yang masih memerlukan penguatan praktik.

Aspek ketiga adalah “Kepuasan Pelatihan” yang terdiri atas dua pernyataan. Hasil pengisian pada
pernyataan pertama, “Materi pelatihan disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami”—dengan 23,5%
menyatakan “Setuju” dan 76,5% menyatakan “Sangat Setuju”’—mengimplikasikan bahwa seluruh peserta
kegiatan merasa bahwa materi dan demonstrasi yang diberikan oleh narasumber jelas sehingga mudah untuk
mereka pahami. Hasil pengisian pada pernyataan kedua, “*Metode pelatihan yang digunakan menarik dan
tidak membosankan"—dengan 5,9% menyatakan “Sangat Tidak Setuju”, 47,1% menyatakan “Setuju”, dan
47,1% menyatakan “Sangat Setuju”"—menunjukkan bahwa terdapat satu peserta kegiatan yang menyatakan
ketidaksetujuan sehingga diperoleh kesimpulan bahwa terdapat proporsi peserta kegiatan yang merasa bosan
saat kegiatan pelafihan pembuatan nata de coco berlangsung. Hasil pengisian angket pada aspek ini
mengimplikasikan bahwa pelaksanaan pelatihan teloh mampu memenuhi harapan peserta kegiatan,
terutama dari strategi komunikasi yang digunakan oleh narasumber telah efektif dalam mendukung proses
belajar peserta kegiatan. Namun, adanya peserta kegiatan yang merasa bahwa daya tarik metode pelatihan
masih sangat kurang mendorong terciptanya bahan evaluasi agar pelatihan-pelatihnan selanjutnya dapat
menyertakan unsur inferaktif atau variasi aktivitas. Pada et al. (2025) menuliskan bahwa optimalisasi variasi
pembelajaran dapat menciptakan suasana yang lebih menarik dan interaktif serta meningkatkan motivasi
peserta didik sehingga dapat mendukung pencapaian hasil belajar yang lebih baik. Maka dari itu, dapat
ditekankan bahwa kegiatan pelatihan berikutnya dapat dilaksanakan dengan mempertimbangkan metode
penyampaian materi dan demonstrasi untuk meminimalkan tingkat kejenuhan peserta kegiatan. Evaluasi
tersebut juga dapat digunakan untuk mendukung pencapaian kepuasan terhadap kegiatan pelatihan yang
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lebih merata.

Aspek keempat adalah “Manfaat Pelatihan” yang terdiri atas dua pernyataan. Hasil pengisian pada
pernyataan pertama, “Pelatihan ini menambah pengetahuan saya tentang pembuatan nata de coco”—
dengan 5,9% menyatakan "Tidak Setfuju”, 11,8% menyatakan “Setuju”, dan 82,4% menyatakan “Sangat
Setuju"—menandakan bahwa hampir semua dari peserta kegiatan menerima wawasan baru terkait nata de
coco dan prosedur pembuatannya. Hasil pengisian pada pernyataan kedua, “Saya merasa pelatihan ini
bermanfaat untuk kegiatan saya sehari-hari atau masa depan”—dengan 29,4% menyatakan “Setuju” dan
70,6% menyatakan “Sangat Setuju”—mengindikasikan bahwa seluruh peserta kegiatan merasa bahwa
kegiatan pelatihan yang diselenggarakan bermanfaat untuk kehidupan mereka sehari-hari dan di masa
depan. Mcaka dari itu, dapat diketahui bahwa hasil yang diperoleh pada aspek ini menunjukkan bahwa
kegiatan pelatihan pembuatan nata de coco yang diselenggarakan memiliki keterkaitan yang erat dengan
kebutuhan dan konteks kehidupan dari sefiap peserta kegiatan. Namun, terdapat proporsi peserta kegiatan
yang menyatakan ketidaksetujuan terhadap adanya peningkatan pengetahuan setelah mengikuti ke giatan
pelatihan. Hal ini dapat disebabkan oleh adanya perbedaan pada pengetahuan awal yang dimiliki. Hal ini
didukung oleh Schneider & Simonsmeier (2025) yang memaparkan bahwa pengetahuan awal yang dimiliki
dapat secara negatif berdampak terhadap penalaran dan hasil belajar. Lebih lanjut, Puji ef al. (2020)
berargumen bahwa pengetahuan awal dapat berakibat negatif terhadap minat dan motivasi belajar. Namun,
adanya fakta bahwa seluruh peserta kegiatan menilai bahwa kegiatan pelatihan yang diselenggarakan
bermanfaat bagi kehidupan menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan ini tetap memiliki nilai aplikatif dan
relevansi yang finggi terhadap pengembangan keterampilan praktis. Temuan ini menjadi dasar unfuk
melakukan evaluasi terhadap metode kegiatan pelatihan yang dapat lebih diarahkan unfuk menilai dan
memenuhi kebutuhan dan kemampuan awal peserta kegiatan sehingga peningkatan pengetahuan dapat
dirasakan secara lebih merata.

Aspek kelima adalah “Keinginan Mempraktikkan” yang terdiri atas dua pernyataan. Hasil pengision pada
pernyataan pertama, “Saya berencana untuk membuat nata de coco sendiri setelah pelatihan"—dengan
5,9% menyatakan “Tidak Setuju”, 52,9% menyatakan “Setuju”, dan 41,2% menyatakan “Sangat Setuju”"—
menunjukkan bahwa hampir semua peserta kegiatan tertarik dan telah memilikirencana untuk membuat nata
de coco secara independen setelah kegiatan pelatihan dilaksanakan. Hasil pengision pada pernyataan
kedua, “Saya ingin membagikan ilmu pembuatan nata de coco kepada teman-teman yang lain”"—dengan
41,2% menyatakan “Setuju” dan 58,8% menyatakan “Sangat Setuju”—mengindikasikan bahwa seluruh peserta
kegiatan telah memiliki keinginan untuk melakukan diseminasi wawasan terkait pembuatan nata de coco yang
diperoleh. Temuan yang diperoleh pada aspek ini mengimplikasikan bahwa secara umum, kegiatan pelatihan
pembuatan nata de coco yang diselenggarakan berhasil menumbuhkan ketertarikan peserta kegiatan untuk
mengaplikasikan keterampilan praktis yang diperoleh secara mandiri. Temuan serupa juga ditemukan oleh
Advinda ef al. (2020) di Panti Asuhan Al Yusra. Namun, adanya peserta kegiatan yang belum berencana untuk
mempraktikkan pembuatan nata de coco secara mandiri menandakan kesiapan peserta kegiatan yang
masih belum optimal dan belum merata. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal,
seperti kepercayaan diri, tingkat pengetahuan, dan minat pribadi yang belum kuat; dan faktor eksternal,
seperti ketersediaan waktu, alat, dan bahan yang masih belum memadai. Meskipun demikian, keinginan
seluruh peserta kegiatan untuk membagikan pengetahuan yang diperoleh terkait pembuatan nata de coco
menunjukkan bahwa adanya potensi efek domino dari kegiatan pelatihan yang diselenggarakan. Maka dari
itu, dapat ditarik benang merah bahwa kegiatan pelatihan ini tidak hanya berdampak pada peserta kegiatan
secara individual, tetapi juga berpotensi dalam perluasan manfaatnya ke lingkungan sosial yang lebih luas.
Hasil pengisian angket evaluasi kegiatan pada aspek ini juga memberikan dasar evaluasi bahwa diperlukannya
pendampingan yang lebih intensif bagi peserta kegiatan yang belum siap mempraktikkan pembuatan nata
de coco secara mandiri.

Pemanenan nata de coco yang dibuat oleh setiap kelompok kecil dilakukan pada hari Selasa, 18
November 2025. Pemanenan dilakukan setelah 10 hari fermentasi untuk memastikan bahwa lapisan nata de
coco yang dibuat menjadi lebih tebal dan memiliki kualitas yang lebih optimal dibandingkan dengan waktu
fermentasi yang lebih sedikit. Sebelum pemanenan nata de coco dilakukan, tim penyelenggara kegiatan
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melakukan pemantauan dan evaluasi secara berkala dengan memantau perkembangan terbentuknya
lapisan nata de coco setfiap hari selama proses fermentasi. Pemantauan dan evaluasi yang dilakukan secara
berkelanjutan ini memungkinkan tim penyelenggara kegiatan untuk memberikan masukan dan perbaikan
langsung pada proses fermentasi sehingga peserta kegiatan dapat belajar secara langsung dan
meningkatkan kualitas produk nata de coco yang dibuat ke depannya. Hal ini didukung oleh Situmorang et al.
(2025) bahwa pemantauan dan evaluasi dilakukan untuk memperoleh gambaran terkait proses dan hasil dari
kegiatan yang dilakukan untuk digunakan sebagai bahan pemberian umpan balik. Lebih lanjut, pemanenan
nata de coco juga melibatkan pemeriksaan kualitas nata de coco yang terbentuk, mencakup aspek tekstur,
warna, dan kebersinan produk fermentasi yang terbentuk. Hasil pemanenan nata de coco yang diperoleh
kemudian diolah menjadi produk minuman sembari diawasi oleh tim penyelenggara kegiatan untuk menjaga
kualitas dan kebersihannya. Sampel produk nata de coco yang dibuat oleh peserta dapat dilihat di Gambar
4.

(b)
Gambar 4. (a) Bentuk nata de coco yang terbentuk dan (b) lapisan nata de coco setelah 10 hari fermentasi

Berdasarkan pemanenan nata de coco yang dilakukan, diketahui bahwa produk nata de coco yang
dibuat oleh sefiap kelompok kecil peserta kegiatan sebagai hasil dari praktik langsung memiliki kualitas yang
baik. Nafa de coco yang dihasilkan memiliki fekstur yang kenyal, tampilan yang bersih bersih, dan rasa yang
sesudi setelah dilakukannya proses pencucian dan penambahan sirup. Hasil ini mengindikasikan bahwa
peserta kegiatan telah mampu menerapkan prosedur pembuatan nata de coco dengan baik dan benar.
Keberhasilan dalam produksi nata de coco oleh peserta kegiatan dengan kudlitas yang baik juga
menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang diselenggarakan telah bertindak efektif dan mampu
mendukung pengembangan keterampilan praktis. Oleh karena itu, kegiatan pelatihan ini menekankan potensi
pengabdian kepada masyarakat yang fidak hanya berfokus pada peningkatan pemahaman dan
keterampilan praktis, tetapi juga dalam penghasilan produk nyata yang layak dikonsumsi dan berperan dalam
pengembangan kemandirian ekonomi peserta kegiatan. Namun, kegiatan pelatihan pembuatan nata de
coco yang diselenggarakan masih memiliki keterbatasan. Keterbatasan utama yang muncul adalah
keterbatasan waktu pelaksanaan yang menyebabkan peserta kegiatan belum memiliki kesempatan yang
cukup untuk memahami dan mendalami praktik pembuatan nata de coco secara komprehensif dan merata.
Berdasarkan keterbatasan tersebut, diperlukan pendampingan lanjutan sebagai tindak lanjut untuk
memastikan keberlanjutan dan keberhasilan praktik pembuatan nata de coco dengan lebih menyeluruh.
Selain itu, fokus kegiatan pelafihan ini yang hanya terletak pada pelatihan pembuatan nata de coco
membuka kesempatan untuk menyelenggarakan kegiatan pelatihan berikutnya yang dapat berfokus pada
aspek pemasaran dan pengembangan usaha nata de coco.

KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pelatihan yang telah diselenggarakan, diketahui bahwa anak-anak di Panti Asuhan
Nur Fauzi secara umum telah menunjukkan pemerolehan wawasan dan pengembangan keterampilan praktis
terkait pembuatan nata de coco. Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan pelatihan
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pembuatan nata de coco dapat berkontribusi positif terhadap anak-anak di Panti Asuhan Nur Fauzi sembari
menekankan peningkatan kompetensi anak-anak panti asuhan, pemberian alternatif kegiatan produktif yang
bermanfaat, dan pendukungan pemanfaatan potensi lokal yang tersedia di Kalimantan Barat. Namun, hasil
pengisian angket evaluasi kegiatan yang diperoleh mengindikasikan bahwa terdapat beberapa bahan
evaluasi yang dapat dipertimbangkan dalam rangka meningkatkan kualitas kegiatan pelatihnan berikutnya.
Berdasarkan bahan evaluasi dari angket evaluasi kegiatan dan keterbatasan kegiatan pelatihan yang
berfokus pada terbatasnya waktu pelaksanaan, maka direkomendasikan untuk mengadakan pendampingan
lanjutan sebagai cara untuk menjamin keberlanjutan dan keberhasilan prakiik pembuatan nata de coco
secara holistik. Selain itu, aspek pemasaran dan pengembangan usaha yang belum menjadi fokus
pelaksanaan kegiatan ini dapat dijadikan sebagai tindak lanjut pada kegiatan pelatihan berikutnya untuk
mendukung penguatan jiwa kewirausahaan peserta kegiatan.
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Penulis mengucapkan ferima kasih kepada Panti Asuhan Nur Fauzi selaku panti asuhan yang telah
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